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ABSTRAK

Kirana, A. A. (2026). Implementasi Model Visual Auditori Kinestetik (VAK) Dalam
Ekstrakurikuler Seni Tari Sebagai Upaya Pelestarian Tarian Tradisional
Siswa SD Muhammadiyah 01 Comal. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Firdaus Perdana, M. Pd.

Kata Kunci: Model VAK, Ekstrakurikuler Seni Tari, Pelestarian Tarian Tradisional

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya minat generasi muda
terhadap tarian tradisional akibat pengaruh globalisasi dan budaya populer. Kondisi
tersebut menuntut adanya inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan minat,
pemahaman, dan keterlibatan siswa terhadap seni tari tradisional sejak usia dini.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui penerapan model Visual
Auditori Kinestetik (VAK) dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari. SD
Muhammadiyah 01 Comal dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki
kegiatan ekstrakurikuler seni tari yang aktif dan telah memanfaatkan model Visual
Audio Kinestetik (VAK) dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi model visual, auditori, dan kinestetik dalam kegiatan
ekstrakurikuler seni tari sebagai upaya pelestarian tarian tradisional, mengetahui
kendala yang dihadapi, serta solusi yang diterapkan dalam pelaksanaannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan subjek penelitian yang terdiri dari guru pembina
ekstrakurikuler seni tari dan siswa peserta ekstrakurikuler seni tari. Teknik analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model Visual Auditori
Kinestetik (VAK) dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SD Muhammadiyah
01 Comal dilaksanakan melalui penggunaan video dan gambar tari sebagai
modalitas visual, musik pengiring dan instruksi lisan sebagai modalitas auditor,
serta praktik gerakan tari secara langsung sebagai modalitas kinestetik.
Penggabungan ketiga modalitas tersebut membuat pembelajaran lebih menarik,
interaktif, dan mudah dipahami siswa. Implementasi model ini juga mampu
meningkatkan antusiasme, keaktifan, rasa percaya diri, serta minat siswa terhadap
tarian tradisional. Selain itu, guru juga mengenalkan asal-usul dan makna tarian
sehingga siswa lebih memahami nilai budaya yang terkandung di dalamnya.
Adapun kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan sarana dan perbedaan
kemampuan siswa dalam mengikuti gerakan tari. Solusi yang dilakukan yaitu
memaksimalkan penggunaan fasilitas, pendekatan yang fleksibel, pengulangan
gerakan dan pemberian bimbingan secara langsung. Dengan demikian,
implementasi model visual auditori kinestetik (VAK) dinilai efektif dalam
mendukung pembelajaran sekaligus menjadi upaya pelestarian tarian tradisional
pada siswa SD Muhammadiyah 01
Comal.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran seni memiliki peran penting dalam mendukung
perkembangan peserta didik, baik dari aspek kognitif, emosional, sosial,
maupun budaya. Salah satu bentuk pendidikan seni yang memiliki nilai budaya
tinggi ialah seni tari tradisional. Dalam budaya Indonesia, tarian tradisional
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi media komunikasi
budaya yang mengandung nilai sosial, sejarah, spiritual, serta identitas suatu
daerah. Tarian tradisional secara historis lahir dari ritual, mitologi, upacara
adat, dan kehidupan masyarakat sehari-hari sehingga keberadaannya menjadi
bagian penting dari warisan budaya bangsa yang perlu dijaga dan dilestarikan
(Sudarsono, 2020: 23).

Pelestarian tarian tradisional merupakan upaya penting dalam menjaga
kekayaan budaya Indonesia agar tidak hilang di tengah perkembangan zaman.
Tari tradisional termasuk warisan budaya tak benda yang mengandung nilai
sejarah dan identitas budaya daerah. Upaya pelestarian budaya tersebut dapat
dilakukan melalui berbagai pihak, seperti pemerintah, masyarakat, komunitas
seni, dan institusi pendidikan. Selain sebagai bentuk seni, tari tradisional juga
berfungsi sebagai media penyampaian nilai budaya, sejarah, dan jati diri bangsa

kepada generasi muda (Nursilah et al., 2024: 102).



Namun demikian, perkembangan globalisasi dan budaya populer saat
ini menyebabkan terjadinya perubahan minat generasi muda terhadap budaya
tradisional. Anak-anak dan remaja cenderung lebih tertarik pada budaya
modern seperti musik populer, media sosial, film, dan gaya hidup global
dibandingkan seni tradisional. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
generasi muda mulai menganggap budaya tradisional sebagai sesuatu yang
kurang menarik atau ketinggalan zaman. Selain itu, kurangnya akses terhadap
pembelajaran budaya yang menarik juga menjadi salah satu faktor menurunnya
minat generasi muda terhadap seni tradisional (Nurhasanah et al., 2021: 33).

Dalam kondisi tersebut, pendidikan memiliki peran strategis sebagai
sarana pelestarian budaya, salah satunya melalui pendidikan seni di sekolah
dasar. Pendidikan seni tidak hanya bertujuan mengembangkan keterampilan,
tetapi juga membantu peserta didik membangun identitas budaya, imajinasi,
kreativitas, serta apresiasi terhadap warisan budaya. Melalui pengalaman
belajar seni, peserta didik dapat menghubungkan pengalaman pribadi mereka
dengan nilai budaya dan sejarah masyarakat sehingga rasa cinta terhadap
budaya lokal dapat tumbuh sejak dini (McArdle, 2016: 2-3).

Agar proses pembelajaran seni tari dapat berjalan secara optimal,
diperlukan strategi pembelajaran yang mampu menarik perhatian dan
meningkatkan keterlibatan peserta didik. Pada kenyataannya, penggunaan
metode pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan ceramah dan
demonstrasi sering kali membuat siswa kurang aktif dan kurang memahami

materi tari secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran



yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung aktif,
menyukai pengalaman langsung, dan mudah memahami materi melalui model
yang menarik (Lebang et al., 2025: 223-227).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah melalui penggunaan model
pembelajaran visual auditori kinestetik (VAK). modalitas visual mencakup
penggunaan gambar dan video, modalitas auditori berupa suara, musik, dan
penjelasan lisan, sedangkan modalitas kinestetik melibatkan aktivitas gerak
dan praktik langsung. Penggunaan model tersebut dinilai mampu mendukung
berbagai gaya belajar siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan
bermakna. Dalam pembelajaran tari tradisional, modalitas visual membantu
siswa memahami bentuk gerakan, modalitas auditori membantu memahami
irama dan tempo, sedangkan modalitas kinestetik membantu siswa belajar
melalui praktik gerak secara langsung. Apabila pembelajaran hanya
menggunakan teks atau penjelasan lisan, siswa cenderung kurang terlibat dan
kesulitan memahami makna gerakan maupun ritme tari (Mahadi et al., 2022:
31-33).

Dalam praktik pendidikan saat ini, penggunaan model visual, auditori,
dan kinestetik telah banyak diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran. Penggabungan ketiga
modalitas tersebut dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik,
interaktif, dan menyenangkan sehingga siswa lebih aktif mengikuti kegiatan

pembelajaran. Oleh sebab itu, penggunaan model visual auditori kinestetik



(VAK) dinilai relevan diterapkan dalam pembelajaran seni tari, khususnya pada
kegiatan ekstrakurikuler (Sumarna & Samsudin, 2022: 2459).

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru pembina
ekstrakurikuler seni tari di SD Muhammadiyah 01 Comal, Ibu Evi Merita Sari,
S. Pd., diketahui bahwa kegiatan ekstrakurikuler seni tari telah dilaksanakan
sebagai salah satu upaya pelestarian tarian tradisional di lingkungan sekolah
dengan mengimplementasikan model visual auditori kinestetik (VAK).
Penerapan model tersebut menunjukkan adanya peningkatan terkait
pemahaman gerakan tari, pemahaman makna, asal-usul, dan nilai budaya dari
tarian tradisional yang dipelajari. Selain itu, dengan penggunaan model
tersebut juga menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan, antusiasme, serta
rasa percaya diri siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari.
Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa
kendala, sehingga penerapan model ini perlu dikaji lebih lanjut secara
mendalam.

Oleh karena itu, dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
“Implementasi Model Visual Auditori Kinestetik (VAK) dalam
Ekstrakurikuler Seni Tari sebagai Upaya Pelestarian Tarian Tradisional
Siswa SD Muhammadiyah 01 Comal” karena adanya kebutuhan inovasi
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan karakteristik
belajar siswa sekolah dasar. Penggunaan model visual, auditori, dan kinestetik
dinilai mampu membantu siswa memahami gerakan tari secara lebih optimal

melalui pengalaman melihat, mendengar, dan mempraktikkan gerakan secara



langsung. Selain itu, SD Muhammadiyah 01 Comal memiliki kegiatan

ekstrakurikuler seni tari yang aktif dan telah menerapkan penggunaan model

visual, auditori, dan kinestetik, namun implementasinya belum banyak dikaji

secara mendalam sehingga menjadi peluang untuk dilakukan penelitian lebih

lanjut.

1.2 Identifikasi Masalah

Didasarkan latar belakang masalah yang sudah disampaikan, beragam

masalah yang bisa diidentifikasi adalah sebagai berikut :

1.

Penurunan minat generasi muda terhadap budaya Indonesia khususnya

tarian tradisional.

. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari dapat menjadi salah satu bentuk nyata

pelestarian budaya Indonesia melalui pewarisan nilai-nilai budaya kepada

generasi muda.

. Kurangnya variasi model pembelajaran dapat menyebabkan siswa mudah

merasa bosan dan kurang termotivasi dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler seni tari.

Perbedaan kemampuan belajar siswa SD Muhammadiyah 01 Comal dalam
menerima materi tari pada kegiatan ekstrakurikuler seni tari.

Model Visual Auditori Kinestetik (VAK) memiliki potensi untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap gerak tari karena
menggabungkan unsur visual, audio, dan praktik gerak secara langsung.
Implementasi model VAK dalam pembelajaran tari berpotensi menciptakan

suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa.



Kegiatan ekstrakurikuler seni tari menjadi sarana yang efektif untuk
mengembangkan minat, bakat, serta kreativitas siswa di bidang seni budaya.
Implementasi model Visual Audio Kinestetik (VAK) dalam ekstrakurikuler
seni tari di SD Muhammadiyah 01 Comal, termasuk berbagai kendala dan
solusi yang dilakukan guru sebagai upaya pelestarian tarian tradisional,

masih perlu dikaji secara lebih mendalam.

1.3 Pembatasan Masalah

1.

Penelitian difokuskan kepada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler seni
tari di SD Muhammadiyah 01 Comal.

Model pembelajaran yang digunakan adalah berbasis multimodal yaitu
model visual auditori kinestetik (VAK).

Tema dan materi tarian yang diteliti spesifik pada tarian tradisional di

Indonesia, karena terkait dengan upaya pelestarian budaya Indonesia.

. Dampak yang diteliti sebagai upaya pelestarian tarian tradisional yaitu

melalui peningkatan minat, pemahaman, dan keterlibatan siswa dalam

kegiatan ekstrakurikuler seni tari.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah dijelaskan,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana implementasi model visual auditori kinestetik (VAK) dalam
ekstrakurikuler seni tari sebagai upaya pelestarian tarian tradisional siswa

SD Muhammadiyah 01 Comal?



2. Apa saja kendala dalam implementasi model visual auditori kinestetik

(VAK) dalam ekstrakurikuler seni tari sebagai upaya pelestarian tarian

tradisional siswa SD Muhammadiyah 01 Comal?

. Apasaja solusi dalam implementasi model visual auditori kinestetik (VAK)

dalam ekstrakurikuler seni tari sebagai upaya pelestarian tarian tradisional

siswa SD Muhammadiyah 01 Comal?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian yang

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis implementasi model visual auditori kinestetik (VAK)
dalam ekstrakurikuler seni tari sebagai upaya pelestarian tarian tradisional
siswa SD Muhammadiyah 01 Comal.

Untuk menganalisis berbagai kendala yang muncul dalam pelaksanaan
model visual auditori kinestetik (VAK) pada ekstrakurikuler seni tari
sebagai bagian dari upaya pelestarian tarian tradisional SD Muhammadiyah

01 Comal.

. Untuk menganalisis berbagai solusi yang diterapkan dalam pelaksanaan

model visual auditori kinestetik (VAK) pada ekstrakurikuler seni tari
sebagai bagian dari upaya pelestarian tarian tradisional SD Muhammadiyah

01 Comal.



1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak terkait. Adapun manfaat dapat ditinjau secara teoritis dan praktis sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan teori pembelajaran multimodal visual, auditori, dan
kinestetik, khususnya dalam praktik pembelajaran seni tari di sekolah dasar.
Temuan penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai efektivitas
penggunaan model pembelajaran VAK dalam pelestarian tarian tradisional,
sekaligus menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut yang mengkaji strategi
pembelajaran kreatif berbasis budaya. Selain itu, penelitian ini turut
memberi sumbangan bagi ilmu pendidikan seni dengan menghadirkan
bukti empiris tentang bagaimana model VAK dapat mendukung upaya
pelestarian budaya lokal melalui kegiatan ekstrakurikuler.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan
pengembangan program ekstrakurikuler seni tari, terutama dalam
meningkatkan kualitas sarana, prasarana, serta model pembelajaran.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam menerapkan

model visual, auditori, dan kinestetik secara lebih optimal, sekaligus



membantu mengidentifikasi kendala yang muncul serta solusi yang
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.
Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberi dampak positif berupa
pengalaman belajar yang lebih menarik, menyenangkan, juga mudah
dipahami, sehingga dapat meningkatkan minat mereka terhadap seni
tari sekaligus menumbuhkan kecintaan pada budaya lokal.
. Bagi Peneliti

Penelitian ini harapannya bisa menjadi referensi dan sumber
informasi awal bagi studi lanjutan terkait pembelajaran seni, model
pembelajaran multimodal VAK, atau pelestarian budaya tradisional di

sekolah dasar.



BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi model visual auditori
kinestetik (VAK) dalam ekstrakurikuler seni tari sebagai upaya pelestarian tarian
tradisional siswa SD Muhammadiyah 01 Comal, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Pertama, Implementasi model visual auditori kinestetik (VAK) dalam
kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SD Muhammadiyah 01 Comal telah
dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap penyampaian,
tahap pelatihan, dan tahap penampilan hasil secara sistematis. Pada
pelaksanaannya, guru mengintegrasikan modalitas visual melalui penggunaan
video dan gambar tari tradisional, modalitas auditori melalui musik pengiring
serta penjelasan lisan guru, sedangkan modalitas kinestetik diterapkan melalui
praktik gerakan tari secara langsung dan pengulangan gerakan secara bertahap.
Penerapan ketiga modalitas tersebut secara terintegrasi mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik, aktif, dan interaktif sehingga membantu siswa
lebih mudah memahami gerakan tari, meningkatkan keterlibatan, antusiasme,
serta rasa percaya diri siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari.
Selain itu, implementasi model visual, auditori, kinestetik juga mendukung

upaya pelestarian tarian tradisional karena siswa tidak hanya belajar gerakan tari,
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tetapi juga memahami makna, asal-usul, dan nilai budaya dari tarian tradisional
yang dipelajari.

Kedua, Dalam pelaksanaan implementasi model visual auditori kinstetik
(VAK) pada kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SD Muhammadiyah 01 Comal
masih ditemukan beberapa kendala. Kendala tersebut berasal dari aspek sarana
dan prasarana, seperti keterbatasan speaker yang kadang eror dan penggunaan
aula secara bersamaan dengan kegiatan ekstrakurikuler lain sehingga proses
pembelajaran kurang optimal. Selain itu, kendala juga berasal dari karakteristik
dan kemampuan siswa yang berbeda-beda, seperti kesulitan mengikuti gerakan
yang cepat, kesulitan mengombinasikan gerakan tangan dan kaki secara
bersamaan, serta masih adanya siswa yang kurang percaya diri ketika diminta
menampilkan gerakan tari di depan teman-temannya. Meskipun demikian, siswa
tetap menunjukkan minat dan antusiasme dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sent tari.

Ketiga, Solusi yang dilakukan dalam mengatasi kendala implementasi
model visual auditori kinestetik (VAK) pada kegiatan ekstrakurikuler seni tari di
SD Muhammadiyah 01 Comal dilakukan dengan guru memaksimalkan
penggunaan fasilitas yang tersedia melalui pengecekan perangkat audio sebelum
kegiatan dimulai dan menggunakan alternatif perangkat lain apabila speaker
mengalami kendala. Selain itu, guru juga mengatur pembagian area penggunaan
aula dengan kegiatan ekstrakurikuler lain agar proses latihan tari tetap dapat
berlangsung secara efektif. Solusi lainnya dilakukan melalui pendekatan

pembelajaran yang fleksibel, santai, dan berpusat pada kebutuhan siswa. Guru
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memberikan motivasi, bimbingan secara perlahan, serta menciptakan suasana

belajar yang nyaman agar siswa tidak merasa tertekan selama proses

pembelajaran berlangsung. Selain itu, guru juga menerapkan latihan dan
pengulangan gerakan secara bertahap untuk membantu siswa memahami dan
menghafal gerakan tari dengan lebih baik. Upaya tersebut membuat proses
pembelajaran tetap berjalan secara efektif serta membantu meningkatkan
pemahaman, keterampilan, dan minat siswa terhadap tarian tradisional sebagai
bagian dari upaya pelestarian budaya bangsa.
5.2 Saran

Berdasarkan simpulan penelitian tersebut, berikut dikemukakan beberapa
saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi berbagai pihak:

1. Bagi Sekolah, diharapkan dapat meningkatkan dukungan terhadap
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari melalui penyediaan sarana dan
prasarana yang lebih memadai, terutama perangkat audio dan ruang latihan
yang lebih kondusif. Dukungan tersebut dapat membantu pelaksanaan model
pembelajaran VAK berlangsung lebih optimal dan meningkatkan kualitas
pembelajaran seni tari di sekolah.

2. Bagi Guru, diharapkan terus mengembangkan penerapan model
pembelajaran VAK dengan memanfaatkan berbagai media dan metode
pembelajaran yang kreatif serta menyesuaikannya dengan karakteristik
siswa. Guru juga perlu terus memberikan pendampingan dan motivasi kepada
siswa agar seluruh peserta didik dapat mengikuti kegiatan pembelajaran

sesuai dengan kemampuan masing-masing.
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3. Bagi Siswa, diharapkan dapat lebih aktif, semangat, dan percaya diri dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari serta terus menumbuhkan rasa
cinta terhadap tarian tradisional sebagai bagian dari budaya bangsa. Melalui
keterlibatan aktif dalam kegiatan seni tari, siswa diharapkan mampu menjaga
dan melestarikan warisan budaya Indonesia sejak usia dini.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi dalam mengembangkan penelitian terkait model pembelajaran VAK
maupun pelestarian budaya melalui pendidikan seni. Penelitian selanjutnya
juga dapat mengembangkan kajian dengan cakupan yang lebih luas, baik

pada jenjang pendidikan maupun jenis kegiatan pembelajaran lainnya.
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